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BAB I.
PENDAHULUAN

Peran bisnis dan entrepereneurship bagi suatu negara sangat penting, sehingga Pemerintah akan
selalu berusaha untuk menciptakan kondisi yang mendukung kemajuan bisnis di negaranya
(Alpenidze & Sanyal, 2019). Sayangnya aktifitas bisnis adalah aktifitas yang membutuhkan
kapasitas yang memadai dan beresiko, apalagi untuk para pebisnis baru. Mereka harus
berkompetisi dengan pebisnis lain yang sudah lebih beprngalaman (Aramesh & Dehghani, 2019)
Karena itu pebisnis baru perlu lebih didukung agar mampu bertahan dan bertumbuh.

Unit yang mendukung para pebisnis baru ini adalah Inkubator Bisnis. Peran penting
incubator bisnis dinilai sangat krusial pada pebisnis yang berada pada fase start-up dan
Pertumbuhan (Alpenidze & Sanyal, 2019; Aramesh & Dehghani, 2019). Peran penting incubator
bisnis menjadi alasan tumbuhnya penelitian-penelitian mengenai incubator bisnis (Alpenidze &
Sanyal, 2019). Inkubator binis sendiri sudah sangat berkembang di dunia, dengan berbagai
bentuk dan cakupan dukungan yang diberikan (Aramesh & Dehghani, 2019). Incubator bisnis
akan mendukung percepatan pertumbuhan bisnis, mendukung ekonomi, mennghemat uang dan
waktu dalam berbisnis ((Alpenidze & Sanyal, 2019).

Peran penting incubator bisnis di Indonesia juga merupakan hal yang tidak terbantahkan.
Kondisi tenaga kerja Indonesia yang belum banyak bekerja adalah salah satu alasan perlunya
pertumbuhan bisnis-bisnis baru dan peran incubator bisnis (Solihin et al, 2020). di Indonesia
sendiri sebagai negara berkembang, merupakan konsep baru (Dutt et al, 2015) sehingga perlu
perhatian khusus.

Inkubator bisnis sendiri dapat dilakukan oleh berbagai pihak seperti pemerintahan,
perusahaan swasta dan LSM. Selain itu kampus juga diharapkan mempunyai peran dalam
membangun incubator bisnis. Sayangnya kondisi Indonesia saat ini masih belum ideal. Jumlah
kampus di Indonesia yang sudah memiliki unit incubator bisnis baru sekitar 80 Perguruan Tinggi
yang melayani 4504 pebisnis baru (Solihin et al, 2020).

Perguruan Tinggi dinilai sebagai salah satu unit yang cocok untuk mengelola incubator
bisnis. Pertama karena Perguruan Tinggi memiliki dosen-dosen yang secara umum mempunyai
kapasitas untuk memahami bisnis. Kedua kampus merupakan unit yang menghasilkan lulusan-

lulusan baru yang berpotensi menjadi pebisnis-pebisnis baru.  Ketiga karena Perguruan Tinggi



dan dosen, khususnya di Indonesia, wajib menjalani Pengabdian kepada masyarakat, yang salah
satunya dapat berbentuk aktifitas di incubator bisnis.

Disisi lain Perguruan Tinggi dan dosen secara umum memiliki keterbatasan karena
karakteristik keahliannya. Perguruan Tinggi dan dosen mempunyai karakteristik keilmuan yang
lebih kental dibandingkan ilmu praktikal bisnis di lapangan. Memang ada sebagian kampus dan
dosen yang memiliki kapasitas keilmuan praktikal yang mumpuni, namun umumnya tidak
demikian. Di sisi lain Perguruan Tinggi tinggi juga memiliki keterbatasan finansial, karena
umumnya masih harus memprioritaskan pada aspek Pengajaran dan Penelitian.

Kondisi ini yang menjadi landasan untuk mempelajari factor-faktor paling penting untuk
lebih menjamin kesuksesan unit incubator bisnis yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi.
Diharapkan Perguruan Tinggi tidak memulai dari nol, dan lebih cepat meningkatkan efektifitas
unit inkobator bisnis.



BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi dan Cakupan Inkubator Bisnis

Incubator bisnis sudah berkembang sejak lima puluh tahunan yang lalu (Alpenidze &
Sanyal, 2019). Secara umum, adalah unit yang melaksanakan proses dalam mendukung klien
untuk bertahan dan mengembangkan dirinya selama fase-fase awal pendirian (Marlow &
McAdam, 2015; Ayatse et al, 2017) . Sebutan untuk pebisnis yang didukung oleh unit incubator
bisnis sendiri disebut tenant, atau klien.  Jika klien sudah tidak membutuhkan dukungan
Inkubator Bisnis, maka Kklien tersebut dapat dianggap sudah graduate atau lulus. Periode selama
menjadi Klien dari Inkubator Bisnis disebut masa inkubasi.

Dalam perkebangannya, definisi, bentuk dan cakupan incubator bisnis juga berkebangan.
adalah unit organisasi yang mendukung perusahaan baru dan perusahaan start-up berupa layanan
konsultasi manajemen dan dukungan ruangan kantor (Alpenidze & Sanyal, 2019). Peneliti lain
mengatakan bahwa adalah untuk mendukung, memberikan konsultasi dan jaringan ((Carletto et
al., 2017). Bentuk dukungan dapat berupa dukungan keuangan dan non keuangan (Alpenidze &
Sanyal, 2019).  Dapat terlihat bahwa cakupan dukungan yang diberikan unit incubator bisnis
bisa beragam.

Unit incubator bisnis baru harus menetapkan cakupan layanan yang akan diberikan pada
Kliennya. Ada 2 isu terkait dengan penetapan cakupan layanan incubator bisnis, terkait dengan
pertimbangan cost-benefit nya. Pertama dari aspek manfaat bagi Klien. Seberapa penting jenis
layanan tertentu dibutuhkan oleh klien. Misalnya layanan space kantor, space meeting dan
sejenisnya. Apakah mereka betul-betul membutuhkannya? Atau mereka lebih membutuhkan
aspek permodalan atau aspek legal misalnya. Kedua dari perspektif unit .  Setiap layanan
membutuhkan biaya untuk implementasinya. Tentu yang paling ideal adalah unit yang mampu
memberikan semua layanan yang dibutuhkan klien. Sebagai unit layanan one stop service.
Namun adanya keterbatasan mungkin akan membuat unit incubator bisnis harus memilih layanan

mana yang paling dibutuhkan klien, dan mampu disediakan oleh unit incubator bisnis tersebut.



2.2. Pengukuran Kinerja Inkubator Bisnis

Tujuan pendirian unit adalah mendukung klien untuk bertahan dan mengembangkan
dirinya selama fase-fase awal pendirian (Marlow & McAdam, 2015; Ayatse et al, 2017).
Asumsinya, di fase awal inilah klien membutuhkan dukungan eksternal. Jika sudah mampu
melewati fase awal, dapat bertahan dan bertumbuh, maka klien dapat berbisnis dengan
mengandalkan kapasitasnya sendiri.

Agar tujuan Inkubator Bisnis dapat dicapai secara meyakinkan, dibutuhkan alat ukur
mengenai kinerja Inkubator Bisnis tersebut. Menurut Albort- Morant & Ribeiro-Soriano, (2016),
belum terdapat metodologi yang standar dalam mengukur kinerja incubator bisnis. Peneliti
akademis masih mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan terkait dampak positif
Inkubator Bisnis secara empiris ((Alpenidze & Sanyal, 2019).  Jumlah informasi mengenai hal
ini juga terbatas. ((Alpenidze & Sanyal, 2019).

Dalam tataran praktikal, semua Inkubator Bisnis wajib memiliki unkuran Kkinerja sebagai
pertanggung jawaban profesionalnya. Aspek yang diukur dapat berupa kinerja unit Inkubator
Bisnis sendiri, namun juga dapat mengukur kinerja dari klien. Jika ingin mengukur kinerja
Inkubator Bisnis sendiri apakah kinerja operasional atau Kkinerja keuangan atau berdasarkan
tingkat kepuasan klien? Pengukuran Kinerja operasional yang dapat dilakukan misalnya adalah
terhadap keberhasilan training Alpenidze & Sanyal, 2019). Framework balance scorecard dapat
menjadi alternative pengukurannya.

Jika ingin mengukur berdasarkan keberhasilan klien, salah satu isu yang disampaikan
adalah waktu pengukuran manfaat Inkubator Bisnis pada klien. Apakah focus selama periode
inkubasi atau harus diperpanjang sampai klien sudah lulus. Umumnya periode inkubasi adalah
2 sampai 3 tahun. Dan jika Inkubator Bisnis ingin mengetahui kinerja dan tingkal survival klien
yang sudah lulus, Inkubator Bisnis harus menunggu hingga 4 sampai 5 tahun setelah klien lulus
(Dutt et al, 2015).

Isu yang menarik lainnya adalah kondisi dari Inkubator Bisnis itu sendiri. Ketika baru
didirikan, Inkubator Bisnis sebenarnya juga merupakan entitas baru yang masih belajar. Jika
tidak dikelola dengan baik, bisa saja Inkubator Bisnis tidak berjalan. Apakah Inkubator Bisnis

baru butuh diinkubasi oleh Inkubator Bisnis yang lebih berpengalaman?

2.3. Aspek Internal Inkubator Bisnis



Aspek internal Inkubator Bisnis ini memegang peranan kunci dalam mendukung keberhasilan
Inkubator Bisnis, khususnya terkait dengan sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki
(Alpenidze & Sanyal, 2019). Kapasitas yang dimiliki harus mampu memberikan fasilitas dan
program training atau konsultasi yang dibutuhkan klien. (Alpenidze & Sanyal, 2019).

Aspek internal ini sangat terkait dengan scope, jenis dan jumlah layanan yang dimiliki
Inkubator Bisnis tertentu. Semakin luas dan dalam suatu layanan, semakin banyak dibutuhkan
kapasitas internal Inkubator Bisnis. Misalkan jika ingin memberikan layanan terkait dengan
pencatatan akuntasi. Apakah layanan Inkubator Bisnis sampai memberikan soft ware akuntasi,
atau memberikan akses special kepada developer software akuntansi tertentu, atau hanya berupa
pelatihan akuntasi atau konsultansi akuntansi? Demikian juga dengan dukungan terhadap aspek
lain seperti aspek legal misalnya. Sama dengan contoh aspek akuntansi, Inkubator Bisnis harus
memutuskan apakah hanya memberikan modul training legal, atau menyediakan jariangan

notariat dan pengacara atau hanya berupa konsultasi hukum secara umum.



BAB 3.
METODE PENELITIAN

Bentuk artikel ilmiah ini adalah literature review. Literatur review ini dikatakan semakin relevan
untuk dilakukan dalam kondisi sekarang, khususnya di bidang riset bisnis (Snyder, 2019).
Kondisi saat ini memerlukan perspektif dari berbagai bidang ilmu sehingga lebih mendekati

kondisi bisnis actual.

Terdapat 3 jenis Literature Review yakni pendekatan pendekatan systematic, pendekatan
semi-sistematic dan pendekatan integrative. ~ Masing-masing pendekatan memiliki tujuan,
karakteristik dan metode yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematik.
Menurut Snyder (2019) Pendekatan systematic adalah pendekatan untuk mengetahui sesuatu hal
(what is it?) dan dalam kondisi bagaimana bagaiman sesuatu hal tersebut dapat digunakan (when

should we use it?).
3.1. Tujuan Riset

Tujuan Literature Review ini adalah untuk menemukan factor-faktor yang dibutuhkan agar
implementasi Inkubator Bisnis oleh Perguruan Tinggi di Indonesia dapat berjalan dengan baik.
Kondisi saat ini Indonesia sangat membutuhkan incubator bisnis, dan perguruan tinggi adalah
salah satu pihak yang diandalkan untuk membuat unit Inkubator Bisnis. Sayangnya kondisinya
incubator bisnis di Negara berkembang, termasuk Indonesia masih ada di tahap awal (Dutt et al,
2015). Inkubator Bisnis yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi pun masih belum massif
(Solihin et al, 2020). Sehingga diperlukan guidance atau pengetahuan yang mendukung agar

implementasi Inkubator Bisnis oleh perguruan tinggi dapat berjalan dengan baik.

3.2. Research questions

Pertanyaan umum yang ingin dijawab dari Literature Review ini adalah bagaimana key success
factor yang dibutuhkan agar Inkubator Bisnis yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi dapat
berjalan dengan baik. Literatur Review dengan pendekatan sistematik mencari pertanyaan-
pertanyaan riset yang lebih sspesifik. Untuk Faktor-faktor diatas dibuat menjadi lebih spesifik
yakni:



e Bagaimana bentuk terbaik dari unit organisasi Inkubator Bisnis oleh Perguruan Tinggi?
Apakah didalam structural, ataukah badan semi-otonom? Ataukah badan otonom?

e Seberapa luas seberapa dalam dukungan atau layanan yang akan dipilih oleh Inkubator
Bisnis?

e Bagaimana cara melakukan pengukuran keberhasilan Inkubator Bisnis?

e Aspek-aspek internal apa yang harus dimiliki oleh Inkubator Bisnis? Misalkan

kompetensi keahlian, dukungan IT serta aspek permodalan keuangan.

3.3. Search strategy dan Sample characteristics

Strategi pencarian artikel jurnal dengan pendekatan sistematik harus juga sistematik. Untuk itu
kata kunci dari awal sudah ditentukan. Kata kunci yang digunakan adalah "university business
incubators" serta "”’best practice principles” business incubators”, dengan cakupan wilayah di
seluruh dunia. Namun dalam Analisa akan dilakukan prioritas yakni Inkubator Bisnis yang
dimiliki Perguruan Tinggi, Inkubator Bisnis dari Indonesia, Negara Berkebang dan dunia.

Acrtikel dicari dengan menggunakan google akademik.

Kondisi bisnis saat ini sangat cepat perubahan dan pergerakannya. Karena itu kondisi
pengetahuan yang dibutuhkan juga harus lebih kekinian, sehingga dapat lebih relevan dengan
kondisi saat ini. Karena itu artikel yang akan direview adalah artikel yang baru diterbitkan.
Kriteria waktu penerbitan artikel adalah artikel tahun 2020, 2019 dan 2018.

Karakteristik sampel utama yang akan direview adalah sampel-sampel kuantitative. Namun

artikel-atikel kualitatif juga akan digunakan sebagai tambahan referensi.



BAB 4.

JADWAL PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan sepanjang tahun 2020, dengan rincian seperti terlihat pada tabel

4.1.
Tabel 4.1. Jadwal Rinci Penelitian
No Aktifitas April-Mei 2020 Juni-Agustus September —
2020 Desember 2020
1 | Pembuatan Proposal
2 | Evaluasi Proposal
3 | Pengumpulan dan
pengolahan data
4 | Analisa Data
5 | Pembuatan Laporan

Penelitian
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